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Abstrak: Dari hasil observasi oleh TIM PKM, UMKM Lokal “IZZA PUTRI” (MITRA) adalah 1. Kurangnya
Keterbasan air tawar untuk memenuhi kebutuhan produksi Keripik Petampe. 2. Belum menggunakan TTG
alat Mixer untuk mempermudah dan mempercepat proses pembuatan adonan Keripik Petampe. 3. Belum
menggunakan TTG Dough Sheeter otomatis untuk mempercepat proses memipihkan adonan Keripik
Petampe dan mengatur ukuran tipis adonan Keripik Petampe. 4. Kemasan masih membutuhkan sentuhan
kreatif, inovatif dan bernuansa modern. 5. Belum menerapkan Manajemen Logistik dan Rantai Pasok
produksi Keripik Petampe. 6. Pemasaran masih dilingkup lokal (offline) dan belum menerapkan pemasaran
online. Metode yang digunakan adalah kombinasi keilmuan yang dimiliki mahasiswa dan Tim PKM serta
pendekatan dengan berpedoman pada prinsip bahwa pengetahuan, teknologi dan inovasi yang akan
diterima mitra harus melalui proses mendengarkan, memahami, mencoba, mengevaluasi, menerima,
mempercayai dan melaksanakan. Hasil dari PKM ini yaitu kemampuan perencanaan dan analisa terhadap
pengembangan Produksi Keripik Petampe, serta mengembangkan inovasi baik terhadap proses maupun
hasil akhirnya secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Optimalisasi, UMKM, Manajemen Rantai Pasok

Abstract: From the results of observations by the PKM TEAM, Local SMEs "IZZA PUTRI" (MITRA) are 1.
Lack of fresh water to meet the needs of Petampe Chips production. 2. Haven't used the TTG Mixer tool to
simplify and speed up the process of making Petampe Chips dough. 3. Haven't used the automatic TTG
Dough Sheeter to speed up the process of flattening the Petampe Chips dough and adjusting the thin size
of the Petampe Chips dough. 4. Packaging still needs a creative, innovative and modern touch. 5. Have not
implemented Logistics Management and Supply Chain for Petampe Chips production. 6. Marketing is still
local (offline) and has not implemented online marketing. The method used is a combination of knowledge
possessed by students and the PKM Team as well as an approach guided by the principle that knowledge,
technology and innovation to be received by partners must go through a process of listening,
understanding, trying, evaluating, accepting, trusting and implementing. The results of this PKM are the
ability to plan and analyze the development of Petampe Chips Production, as well as develop innovation
both in the process and in the end results in a sustainable manner.
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Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai penyumbang produk domestik bruto
(PDB) Nasional memiliki peran penting bagi pemulihan ekonomi Indonesia. Pemerintah
berkomitmen untuk terus mendukung UMKM agar mampu bertahan, berkembang, dan
bertumbuh di tengah tantangan pandemi dan transformasi melalui Program Pemulihan Ekonomi
Nasional (PEN). Berbagai langkah strategis terus dilakukan untuk pemulihan ekonomi melalui
kolaborasi dengan berbagai otoritas, mengajak masyarakat untuk tetap waspada dengan

menerapkan 5M dan 3T, serta mendorong masyarakat untuk mengikuti program vaksinasi.
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Berbagai program pemerintah ditujukan untuk meringankan dampak pandemi terhadap
UMKM melalui program bantuan dari sisi permodalan dan Berbagai upaya dan program yang
telah diinisiasi oleh pemerintah perlu diperkuat dan didukung oleh berbagai pihak, termasuk
sektor akademik agar dapat semakin memberikan manfaat yang optimal bagi UMKM.

Dari hasil observasi oleh TIM PKM, UMKM Lokal “1ZZA PUTRI"” (MITRA) yang sampai saat
ini masih terus produksi kripik Petampe masih belum bangkit akibat pandemi covid-19 meskipun
mendapatkan bantuan permodalan dari pemerintah, dikarenakan ada beberapa faktor

permasalahan diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Keterbasan air tawar.

UMKM Lokal “IZZA PUTRI” kesulitan mendapatkan air tawar dikarenakan UMKM Lokal ini
terletak pada daerah pesisir dan sangat mengandalkan air hujan untuk menjalankan produksi
Keripik Petampe, UMKM Lokal ini juga sudah membuat wadah besar atau tandon untuk
menampung air hujan ketika musim hujan tiba. Maka dari itu dibutuhkan pencarian air tawar
menggunakan geolistrik untuk menjalankan produksi Keripik Petampe.

2. Alat untuk produksi Keripik Petampe masih manual.

Alat yang digunakan untuk memproduksi keripik petampe masih manual, dibutuhkan
teknologi tepat guna (TTG) untuk kualitas dan kuantitas Keripik Petampe.

3. Manajemen Logistik dan Rantai Pasok adalah suatu bagian dari upaya supply chain
management yang mempunyai fungsi penting untuk proses pelaksanaan, perencanaan, serta
pengendalian efektivitas dan efisiensi penyimpanan serta distribusi barang, pelayanan, serta
informasi hingga pada suatu tutuk konsumsi agar bisa memenuhi kebutuhan para konsumen.
UMKM Lokal “IZZA PUTRI” masih belum menerapkan Manajemen Logistik dan Rantai Pasok,
akibatnya UMKM Lokal “IZZA PUTRI" kelebihan/kekurangan pasokan produksi Keripik Petampe,
perencanaan produksi Keripik Petampe disaat pandemi covid-19. Maka dari itu dibutuhkan
Manajemen Logistik dan Rantai Pasok produksi Keripik Petampe.

4. Pemasaran masih dilingkup lokal

Pemasaran produksi keripik petampe UMKM Lokal “IZZA PUTRI” masih diruang lingkup
pemasaran lokal artinya pemasaran keripik petampe UMKM Lokal “IZZA PUTRI” dipasar
tradisional, sehingga dibutuhkan konsep pemasaran yang meluas untuk mendongkrak
pemasaran produksi keripik petampe. Tim PKM merumuskan untuk pemasaran ditoko atau
minimarket (pemasaran offline) dan pemasaran menggunakan teknologi informatika contohnya

di tokopedia atau bukalapak dil (pemasaran online).
Permasalahan Mitra
1. Kurangnya Keterbasan air tawar untuk memenuhi kebutuhan produksi Keripik Petampe

2. Alat untuk produksi Keripik Petampe masih manual
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a) Belum menggunakan TTG alat Mixer untuk mempermudah dan mempercepat proses
pembuatan adonan Keripik Petampe

b) Belum menggunakan TTG Dough Sheeter otomatis untuk mempercepat proses
memipihkan adonan Keripik Petampe dan mengatur ukuran tipis adonan Keripik Petampe

¢) Kemasan masih membutuhkan sentuhan kreatif, inovatif dan bernuansa modern

3. Belum menerapkan Manajemen Logistik dan Rantai Pasok produksi Keripik Petampe

4. Pemasaran masih dilingkup lokal (offline) dan belum menerapkan pemasaran online

Metode

Prinsip pendekatan yang digunakan adalah pengetahuan, teknologi dan inovasi yang akan
diterima Mitra harus melalui proses mendengarkan, memahami, mencoba, mengevaluasi,
menerima, mempercayai dan melaksanakan. Berdasarkan rangkaian proses tersebut, diharapkan
pengetahuan, teknologi dan inovasi dapat diterima dan diadopsi secara berkelanjutan, sehingga
UMKM Lokal “IZZA PUTRI” (MITRA) mempunyai kemampuan perencanaan dan analisa terhadap
pengembangan usaha Keripik Petampe, serta mengembangkan inovasi baik terhadap proses
maupun hasil akhirnya. Untuk mendukung keberhasilan transfer pengetahuan, teknologi dan
inovasi, maka penyampaiannya dapat ditempuh melalui teori, diskusi, praktek dan dilakukan

pendampingan.

R

Produksi Keripik Petampe

Perencanaan Sistem Persediaan Air Tawar
1. Mencari Titik Sumber Titik Air Tawar

Penggunaan Teknologi Tepat Guna

Perencanaan Sistem Produksi Keripik Petampe
1. Membuat Alat Mixer
2. Membuat Alat Dough Sheeter

: : : Peni; kualitas dan

Sistem angmddu.n Produksi . produksi Keripik Petampe serta
1. Pengendalian Persedian Atau Kuantitas peningkatan pemasaran keripik
2. Pengendalian Kualitas Petampe

Bagan 1. Kerangka pendekatan masalah
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Hasil dan Pembahasan
1. Pencarian Sumber Air Tawar

Hasil pengukuran PH tanah dengan menggunakan alat Mediatech Digital pH Meter
(Gambar 1), pengukuran dilakukan di 5 dusun yaitu : dusun mandala, dusun atas, dusun balai,

dusun gardu dan dusun ragang.

Gambar 1. Pengukuran PH tanah disetiap Dusun

Tabel 1. Hasil Pengukuran PH tanah disetiap Dusun

NO | Dusun PH Tanah
1 mandala 8,19
2 Balai 8,15
3 Atas 8,12
4 Gardu 7,04
5 Ragang 8,75

Pada hasil pengukuran PH tanah terdapat empat dusun nilai PH 8 yang artinya basa
kuat, dimana PH basa kuat ini identik dengan tanah mengandung air laut sehingga ke empat
tempat tersebut sulit untuk menemukan air tawar. Untuk dusun gardu nilai PH tanahnya 7,04
(Tabel 2), artinya dusun gardu mendekati nilai PH netral, dusun ini ada kemungkinan untuk
menemukan air tawar karena nilai PH tanahnya adalah nilai netral. Sehingga tim pengabdian
menarik kesumpulan untuk pengeboran dilakukan di dusun Gardu.

Selanjutnya akusisi data menggunakan geolistrik, pada akusisi data geolistrik di dusun
Gardu menggunakan bentangan 200 meter dengan menggunakan konfigurasi sclumberger.
Metode ini bisa menentukan titik yang terdepat air.

S ";‘I g RN
B Y _
* &

e A\ /

Gambar 2. Pengukuran titik sumﬁérair nienggunakan geolistrik kbnfigurasi sclumberger
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Hasil dari data geolistrik menggunakan metode geolistrik konfigurasi sclumberger adalah
kedalaman 18-23 meter menunjukan nilai Rho 0-100 @m (Gambar 7) artinya dikedalaman
tersebut terdapat sumber air, akan tetapi sumber air tersebut masih mengandung campuran air
tawar dengan air asin sehingga diperlukan pemisahan pengeboran. Metode pemisahan
pengeboran dilakukan dengan cara memisahakan antara air tawar dengan air asin sehingga
pengeluaran pipa pengeboran mengeluarkan air tawar. Pada saat pengeboran jangan sampai
melebihi nilai Rho 10 @m dikarenakan nilai Rho tersebut sudah menyuntuh titik jenuh air asin.
Alat TTG Mixer dan Dough Sheeter

Program Pengabdian kepada masyarakat ini dapat terlaksana berkat kerjasama antara
LPPM Universitas Madura dan UMKM Keripik Petampe milik " IZZA PUTRI” yang berlokasi di
Dusun Atas Desa Tlanakan Kec. Tlanakan Kab. Pamekasan Madura. Kegiatan tersebut
melibatkan tim pengabdian yang terdiri dari beberapa dosen sesui dengan bidang keilmuan
masing masing dan beberapa mahasiswa fakultas teknik universitas Madura. Dalam kegiatan
tersebut tim pengabdian telah membuat atau menciptakan alat produksi berupa satu set alat
pengaduk adonan (mixer) untuk mempermudah dan mempercepat proses pembuatan adodan
keripik Petampe. Satu set alat pengaduk adonan (mixer) tersebut diserahkan pada UMKM
keripik petampe milik ” IZZA PUTRI” yang terletak di Dusun Atas Desa Tlanakan Kec. Tlanakan
Kab. Pamekasan Madura. Setelah melakukan demontrasi dan ploting point sebagai uji coba
penggunaann satu set alat adonan (mixer) diperoleh hasil bahwa dengan menggunakan alat
tersebut, dapat dihasilkan adonan keripik petampe yang homogen dan hiegienis dengan tekstur
yang baik.

Pada kegiatan ini dihadiri oleh beberapa peserta UKM Keripik Petampe (Gambar 8) yang
ada di Pamekasan. Sehingga dengan adanya alat pengaduk adonan (Mixer) yang dibuat oleh tim
pengabdian sebagai sampel atau contoh pagi UMKM agar dapat membuat alat yang sama secara

mandiri untuk meningkatkan kualitas, efisiensi dan kapasitas produksinya.

Gambar 3. Sosialisasi alat pengaduk adonan (Mixer) terhadap beberapa pelaku UMKM
keripik petampe
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Dengan menggunakan alat pengaduk adonan (Mixer) yang dibuat olah tim pengabdian,
UMKM keripik petampe dapat melakukan pencampuran adonan keripik petampe dalam waktu
yang lebih singkat dan kapasitas yang lebih bannyak. Sebagai perbandingan, dengan
menggunakan alat mixer manual UMKM hanya mampu membuat adonan sebanyak 1-3 KG
perhari. Sedangkan dengan menggunkan alat pengaduk adonan (Mixer) buatan tim pengabdian,
UMKM mampu memproduksi adonan sebanyak 6-10 KG perhari. Hal tersebut menunjukkan
adanya peningkatan produksi adonan perhari yang signifikan juga mempengaruhi peningkatan

penghasilan UMKM perhari.

Gambar 4. Proses pemakaian alat pengaduk adonan (Mixer)

Dari hasil pemantauan di lapangan didapat kondisi sebelum pengabdian dimana masih
menggunakan mixer manual/sederhana didapatkan kondisi sebagai berikut: Penggunaan bahan
baku (tepung terigu) yang digunakan 1-3 kg per hari dan adonan Keripik Petampe kurang
homogen hal ini disebabkan menggunakan kekuatan tangan manusia bukan kekuatan dari
mesin, Serta Cita rasa kurang enak sebagai akibat dari adonan keripik petampe yang kurang
homogen sehingga proses pencampuran bahan baku yang digunakan tidak dapat maksimal.

Hasil pemantauan di lapangan setelah diberikan bantuan alat mixer yang dibuat oleh tim
pengabdian didapatkan hasil berikut : Penggunaan bahan baku (tepung terigu) yang digunakan
6-10 kg per hari karena menggunakan peralatan mixer dengan menggunakan tenaga mesin dan
adonan Keripik Petampe menjadi lebih homogen, karena pada proses pembuatan adonan sudah
menggunakan mixer yang sudah dilengkapi dengan kontrol pengatur kecepatan, Serta adonan
keripik petampe yang homogen menyebabkan cita rasa Keripik Petampe yang dihasilkan menjadi
lebih enak.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil kegiatan pengamatan, pembekalan, pelatihan, pendampingan,
pengetahuan, teknologi dan inovasi pelaksanaan program kerja Tim PKM yang telah

direncanakan, disusun dan dilaksanakan, maka Tim PKM mengambil beberapa kesimpulan:
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1. Pelaku UMKM keripikik Petampe mengupayakan keberlanjutan untuk membuat alat Dough
Sheeter berguna untuk mempercepat proses pemipihan adonan.

2. Pelaku UMKM Kkeripikik Petampe sudah paham dengan penggunaan teknologi alat Mixer yang
dibuat oleh Tim PKM, sehingga dengan adanya alat ini UMKM keripikik Petampe bisa
memaksimalkan produksi keripik Petampe dengan kwalitas dan kwantitas yang lebih baik lagi.

3. Pelaku UMKM keripikik Petampe sangat terbantu dengan adanya pencarian sumber air tawar,
sehingga memudahkan untuk memproduksi keripik petampe bahkan memudahkan kebutuhan air
sehari hari.

4. Keberhasilan rangkaian kegiatan PKM tidak lepas dari kerja sama antara ketua pengabdian
PKM, anggota PKM, LPPM UNIRA, mahasiswa yang mengikuti rangkaian kegiatan PKM, Pelaku
UMKM keripikik Petampe, serta semua pihak yang membantu dan mendukung terlaksananya
kegiatan PKM. Tanpa adanya kerja sama yang baik, program kerja kegiatan PKM tidak akan
berjalan dengan lancar dan memuaskan.

Dari kegiatan PKM mahasiswa tidak hanya belajar tentang teori perkuliahan, melainkan praktek
di lapangan serta memberikan bimbingan, pelatihan, pendampingan kepada elaku UMKM
keripikik Petampe.
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